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ABSTRAK 

 

Megawati, 2015 Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui 

Permainan Karambol Angka di TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten 

Agam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Kemampuan berhitung anak di TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten 

Agam di kelompok  B3  masih rendah. Hal ini terlihat pada kondisi awal dimana 

masih banyak anak yang belum bisa berhitung. Pemilihan metode yang tidak tepat 

serta tidak efektifnya pemanfaatan media dan alat peraga oleh guru menjadi salah 

satu penyebab terjadinya kondisi ini. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B3 di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam menerapkan sebuah metode belajar 

berhitung dengan permainan Karambol Angka. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Anak kelompok  B3 

di TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam  yang berjumlah 10 orang. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi dan dokumentasi, kemudian diolah dan 

dianalisa dengan teknik kualitatif, kuantitatif dan  persentase. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui dua siklus. Dimana siklus 

pertama peningkatan kemampuan berhitung anak masih rendah, karena tidak 

mencapai batas KKM maka dilanjutkan kepada siklus II,pada siklus ke II 

pertemuan ketiga sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dapat 

dinyatakan bahwa melalui permainan karambol Angka dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Modal utama pembangunan suatu Negara adalah pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan 

bangsa, mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan di 

dasarkan dengan pemikiran yang matang. Kegiatan pendidikan yang di 

selenggarakan melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan 

berkesinambungan mulai dari lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

sampai lembaga perguruan tinggi. 

Lembaga pendidikan TK adalah lembaga pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikologis anak didik 

diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, sesuai dengan 

undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 

yang berbunyi: Pendidikan usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilanjutkan melalui 

pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  

Anak adalah generasi bangsa yang kelak akan membangun bangsa 

Indonesia menjadi maju dan tidak ketinggalan dari bangsa-bangsa lain. dengan 

kata lain masa depan bangsa di tentukan oleh pendidikan yang di berikan sejak 

usia dini. Usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan 

anak untuk memperoleh pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun berharga 
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bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya 

dan sebagai stimulasi terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, dan 

sosialnya. 

Pengembangan kemampuan dasar yang meliputi kemampuan kognitif, 

bahasa, fisik motorik dan seni yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dasar yang diperlukan bagi anak untuk melanjutkan pendidikan 

selanjutnya. Untuk menambah pengetahuan anak salah satu kemampuan yang 

harus dikembangkan adalah kemampuan kognitif, sangat penting bagi anak  

karena berpengaruh pada kemampuan anak dalam menerima, mengolah, 

memahami informasi-informasi yang di sampaikan kepada anak baik secara 

lisan atau isyarat.  

Kemampuan kognitif bagi anak bertujuan agar dapat mengelola 

perolehan proses pembelajaran dan bisa menemukan berbagai macam cara 

masalah yang di hadapi anak. Di samping juga dapat  mengembangkan 

kemampuan berhitung, logika matematika dan pengetahuan tentang 

kemampuan memilah-milah, menghubungkan serta mempersiapkan 

kemampuan berpikir anak secara kritis dan teliti. Kemampuan berhitung di TK 

di perlukan untuk mengembangkan kemampuan dasar matematika seperti 

pengenalan konsep  bilangan, lambang bilangan, warna, bentuk, ukuran, ruang 

dan posisi dapat membentuk sikap anak secara logis, cermat dan kreatif dan 

disiplin pada diri anak dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Kemdiknas (2010:12) Kemampuan yang berhubungan 

dengan berhitung permulaan seperti mengenal angka (lambang bilangan) 
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membilang/ menyebutkan urutan bilangan, menghitung benda, mengenal 

himpunan sederhana dengan nilai yang berbeda, penjumlahan, pembagian 

dengan menggunakan konsep ke abstrak, mengenal konsep bilangan dengan 

benda-benda, menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan dengan 

benda-benda. 

Taman Kanak-kanak sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang berada pada jalur pendidikan formal, di harapkan mampu membantu 

anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik, termasuk 

kemampuan kognitif yang di dalamnya meliputi kemampuan berhitung, 

sehingga mereka siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  

Depdiknas (2000:1) Kemampuan berhitung sebagai dasar 

pengembangan matematika untuk menyiapkan anak secara mental mampu 

mengikuti pembelajaran matematika lebih lanjut di sekolah dasar, seperti 

mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan melalui berbagai jenis media 

dalam kegiatan bermain yang menyenangkan. Berhitung juga di perlukan 

untuk membentuk sikap logis, kritis, cermat, disiplin pada diri anak. 

Kenyataannya di lapangan peneliti melakukan observasi di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam, peneliti menemukan sebuah 

kondisi di mana tingkat kemampuan konsep berhitung anak di kelas B3 masih 

rendah. Hal ini di lihat pada kegiatan sehari-hari seperti  membilang/ menyebut 

urutan bilangan, mengenal konsep bilangan dengan benda-benda.  Metode 

yang kurang tepat serta tidak optimalnya pemanfaatan media dan alat peraga 

juga menjadi penyebab yang membuat pembelajaran berhitung anak akhirnya 
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menjadi kegiatan yang monoton, minim, kreativitas, dan tidak menarik bagi 

anak. Guru hanya bercakap-cakap tanpa melakukan ekspresi yang dapat 

menarik perhatian anak. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mencoba melakukan 

sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Karambol Angka di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka peneliti dapat 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut               

1. Kemampuan berhitung anak masih rendah. 

2. Metode pembelajaran berhitung yang kurang sesuai dengan tingkat                        

kebutuhan dan perkembangan anak. 

3. Guru kurang kreatif dan tidak optimal dalam menggunakan media serta alat 

peraga pada kegiatan pembelajaran berhitung 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti dapat 

membatasi permasalahan yang ditemui yaitu: Rendahnya kemampuan 

berhitung anak kelompok B3 di TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten 

Agam. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah permainan  
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karambol angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung  anak di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam?”.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk 

dapat meningkatkan kemampuan Berhitung anak melalui Permainan Karambol 

Angka di Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi anak, untuk dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan Karambol Angka di TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten 

Agam. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan kreativitas guru dalam memilih metode dan 

menggunakan media serta alat peraga yang menarik bagi anak. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam meningkatkan kreativitas membuat alat permainan yang 

inovatif meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

4. Bagi dinas pendidikan, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif Anak Usia Dini dengan menyediakan sarana media inovatif di 

lingkungan TK baik dalam kegiatan KKG atau kegiatan lainnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak Usia Dini itu adalah makhluk sosial yang unik dan kaya 

dengan potensinya. Menurut NAEYC (National Assosiation Education 

for Young Children) dalam Aisyiah (2010:1.3) mengatakan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. 

Undang–undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pada bab I pasal No. 14 Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah anak yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan dan tidak sama dengan orang dewasa. Oleh karena itu 

diperlukan pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan 

usia,kebutuhan serta minat anak. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Adapun karakteristik AUD menurut Nuraini (2009:7) adalah 

sebagai berikut: 1)Egosentris, 2) Cenderung melihat dan memahami 
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sesuatu dari sudut pandang dan kepentingan sendiri, 3) Anak mengira 

dunia ini penuh dengan hal-hal yang menarik dan menakjubkan, 4) 

Makhluk sosial, 5) Anak membangun konsep diri melalui interaksi sosial 

disekolah, 6) Individu yang unik, 7) Mempunyai karakteristik yang 

berbeda. 

Menurut Eliyawati (2005:2-8) Karakteristik AUD adalah: 

1)Anak bersifat unik. 2) Anak bersifat egosentris. 3) Anak bersifat aktif 

dan energik. 4) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias 

terhadap banyak hal. 5) anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang. 

6) Anak mengekspresikan prilakunya secara spontan. 7) anak senang dan 

kaya dengan fantasi/daya khayal.8) Anak masih mudah Frustasi.9) anak 

masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu. 10) Anak 

memiliki daya perhatian yang pendek. 11) Anak bergairah untuk belajar 

dan banyak belajar dari pengalaman. 12) anak semakin menunjukkan 

minat terhadap teman. 

Karakteristik AUD menurut Aisyah (2008:1.4) adalah memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, merupakan pribadi yang unik, suka berfantasi 

dan berimajinasi, menunjukkan sikap egosentris,masa yang paling 

potensial untuk belajar,memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, 

sebagai bagian dari makhluk sosial. 

Dari uraian teoridi atas dapat diambil kesimpulan tentang 

karakteristik AUD yaitu terlahir sebagai individu yang unik, memiliki 
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imajinasi yang tinggi,memiliki daya konsentrasi pendek dan makhluk 

sosial yang memiliki kebutuhan terhadap lingkungan sosial. 

c. Aspek–Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Depdiknas (2003;13) ada beberapa aspek yaitu:1) 

Aspek perkembangan nilai-nilai agama dan moral. 2) Aspek sosial. 

Aspek perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan 

emosional. 3) Aspek kognitif. 4) Aspek bahasa.5) Aspek fisik motorik. 6) 

Aspek seni. 

Menurut Jamaris (2006:149) bahwa langkah–langkah yang di 

laksanakan dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

khususnya penguasaan terhadap suatu tugas-tugas yang di perlukan untuk 

menunjang: (1) Pengembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar). (2) Pengembangan Kognitif. (3) Pengembangan Sosial Emosional, 

(Sikap prilaku Moral dan Agama). (4) Pengembangan Bahasa dan 

komunikasi,dan (5) Pengembangan Kecerdasan Jamak. 

d. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Banyak di jumpai orang tua yang menginginkan anaknya 

menguasai berbagai keterampilan dengan cepat walaupun umurnya masih 

balita. Banyak di antara orang tua yang memaksakan anaknya untuk 

menguasai berbagai keterampilan misalnya berhitung atau membaca 

dengan cepat, mereka menganggap kalau anaknya adalah pandai jika 

sudah bisa membaca dan menulis di usia dini. Sebagaimana terlihat 

bahwa rentang usia  TK (4-6) di sebut dengan  masa usia emas, seluruh 
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informasi dapat diserap dengan mudah dan cepat oleh anak melalui panca 

indranya sehingga pada masa ini diperlukan pendidikan yang di sebut 

pendidikan anak usia dini.  

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan anak 

hidup agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, hal ini sesuai 

dengan undang-undang sistem pendidikan nasional NO.20,tahun 2003 

pasal 1 ayat 14 yang berbunyi: “ Pendidikan usia dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir  sampai usia 6 tahun 

yang dilanjutkan dengan pemberian rangsangan  Pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani agar anak 

memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Dan undang-undang sistem pendidikan nasional NO.20 tahun 

2003 pasal 28 Tentang Pendidikan Anak Usia Dini ayat (1) Pendidikan 

anak usia dini di selenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, ayat 

(2) Pendidikan anak usia dini dapat di selenggarakan melalui pendidikan 

formal, non formal, dan informal, ayat (3) Pendidikan anak usia dini pada 

jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul 

Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat, ayat (4) Pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain 

(KB), Taman penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat, ayat 

(5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang di selenggarakan oleh 
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lingkungan, ayat (6) Ketetapan mengenai pendidikan anak usia dini 

sebagaimana di maksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) di 

atur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan  anak usia dini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memenuhi kebutuhan dan mengembangkan potensi-potensinya serta 

memberikan bimbingan yang seksama agar memiliki kecerdasan, 

berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, 

demokratis yang berlandaskan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Konsep Perkembangan Kognitif 

a. Pengertian Kognitif 

Menurut Cattel dkk dalam Sujiono (1999:1.6) bahwa hubungan 

meliputi kemampuan umum yang memegang tugas–tugas kognitif dan 

kemampuan khusus seperti memecahkan persoalan, mempertimbangkan 

persoalan. 

Menurut Stenberg dalam Sujiono (1985,1990:1.8)bahwa proses 

pendidikan kognitif untuk memahami kognitif. Mereka mengartikan 

sebagai suatu “deskripsi tiga bagian kemampuan mental (proses berpikir, 

mengatasi pengalaman atau masalah baru dan penyesuaian terhadap 

situasi yang di hadapi) yang menunjukkan tingkah laku kognitif.  

 Menurut Spearman dalam Sujiono (1904:1.7) bahwa kognitif 

meliputi kemampuan umum yang di beri kode “g” (general factors) dan 

kemampuan khusus yang di beri kode “s” (specificfactors). Setiap 
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individu memiliki dua kemampuan yang keduanya menentukan 

penampilan atau prilaku mentalnya. 

Menurut Santrock dalam Hergenhan (2008:87) Menyatakan 

bahwa kognitif mengacu pada aktivitas mental tentang bagaimana 

informasi masuk ke dalam pikiran, di simpan ditransformasikan dan di 

gunakan dalam aktivitas kompleks seperti berpikir. 

Menurut Sujiono (2008:23) kognitif adalah suatu proses berpikir 

individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak  

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir. proses kognitif 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang mencirikan seseorang 

dengan berbagai minat, terutama ditujukan kepada ide-ide dan belajar. 

 

b. Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif 

Menurut Piaget dalam Sujiono (2006;3.6) Tahap–tahap 

perkembangan secara skematis. 

1. Tahap Sensori Motor. 

Umur 0-2 tahun perkembangan skema melalui refleks-refleks untuk 

mengetahui dunianya, dan mencapai kemampuan dalam 

mempersiapkan betapa dalam objek. 
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2. Tahap Pra Operasional. 

Umur 2-7 tahun penggunaan simbol dan penyusunan tanggapan 

internal, misalnya dalam permainan bahasa dan meniru. 

3. Tahap Konkret Operasional. 

Umur 7-11 tahun mencapai kemampuan untuk berpikir sistematik 

terhadap hal-hal atau objek-objek yang konkret. 

4. Tahap Formal Operasional 

Umur 11 tahun anak mencapai kemampuan untuk berpikir sistematik 

terhadap hal-hal yang abstrak dan hipotesis. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

perkembangan kognitif anak meliputi dari yang konkret dahulu baru ke 

yang abstrak. 

3. Kemampuan Matematika Anak 

Menurut Brewer dalam Musfiroh (1995;85) anak usia 4 tahun  

telah dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori. Mereka 

juga mulai menunjukkan ketertarikan pada angka dan kuantitas, seperti 

menghitung, mengukur dan membandingkan. Meskipun demikian mereka 

sering sekali menggunakan angka-angka tanpa pemahaman. Anak mungkin 

paham angka 1-20, tetapi mereka mengalami kesulitan ketika di hadapkan 

pada kegiatan menghitung yang sesungguhnya. 

Menurut Burns dalam Sujiono (1984:22) Kelompok matematika 

yang sudah dapat di perkenalkan mulai dari usia 3 tahun adalah kelompok 
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bilangan (aritmetika, berhitung), pola dan fungsinya, geometri, ukuran-

ukuran, grafik dan pemecahan masalah. 

Penguasaan masing-masing kelompok tersebut selalu melalui tiga 

tingkat penekanan tahapan yaitu ; 

a. Tingkat Pemahaman konsep. 

Anak dapat memahami konsep melalui pengalaman bekerja/ bermain 

dengan benda konkret.  

b. Tingkat Menghubungkan Konsep Konkret dengan lambang Bilangan. 

Setelah konsep di pahami oleh anak,guru mengenalkan lambang konsep. 

Kejelasan hubungan antara konsep konkret dan lambang bilangan 

menjadi tugas guru yang sangat penting dan tidak tergesa-gesa. 

c. Tingkat Lambang Bilangan. 

Biarkanlah anak diberi kesempatan untuk menulis lambang bilangan atas 

konsep konkret yang telah mereka pahami. Berilah mereka kesempatan 

yang cukup untuk menggunakan alat konkret hingga mereka melepaskan 

sendiri. 

Ketiga proses tersebut sangat membantu anak dalam memahami    

matematika, bahkan dapat mencegah terjadinya ketakutan anak terhadap 

pelajaran matematika bahkan anak akan menyenangi pelajaran 

matematika. 
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4. Permainan Berhitung Untuk Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bermain Berhitung 

Anak usia dini merupakan usia  yang paling efektif untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Salah satu 

pengembangan berbagai  potensi tersebut di lakukan melalui permainan 

berhitung. Permainan berhitung di TK harus di laksanakan secara 

menarik, bervariasi dan menyenangkan. 

Menurut Kemdiknas (2010:12) Kemampuan yang berhubungan 

dengan kemampuan berhitung permulaan seperti: mengenal angka 

(lambang bilangan), menyebutkan urutan bilangan, menghitung benda, 

mengenal himpunan sederhana dengan nilai yang berbeda, penjumlahan 

dan pengurangan, perkalian dan pembagian dengan menggunakan konsep 

ke yang abstrak, menghubungkan lambang bilangan dan konsep bilangan 

dan menciptakan bentuk benda sesuai dengan konsep bilangan. 

Menurut Depdiknas (2000:1) Permainan berhitung adalah 

bagian dari matematika yang di perlukan untuk menumbuh kembangkan 

keterampilan berhitung yang sangat berguna  bagi kehidupan sehari-hari. 

Terutama konsep bilangan dan lambang bilangan yang merupakan  dasar 

bagi pengembangan berhitung. 

Berdasarkan uraian di atas permainan berhitung untuk anak 

usia dini adalah dapat berhitung, dapat mengenal konsep bilangan 

dengan benda-benda di dalam kehidupan sehari-hari anak. 
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b. Tujuan Bermain Berhitung 

Secara umum permainan berhitung di TK untuk mengetahui 

dasar-dasar pembelajaran berhitung  sehingga pada saatnya nanti anak 

akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang yang 

lebih kompleks. Secara khususnya tujuan dari pembelajaran berhitung di 

TK adalah agar anak dapat: 

1. Berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap 

benda-benda konkret, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat 

di sekitar anak. 

2. Menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 

yang dalam kesehariannya memerlukan  kemampuan berhitung. 

3. Agar anak dapat memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya 

apresiasi yang tinggi. 

4. Memiliki konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan 

kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 

5. Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara 

spontan. 

Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan tujuan dari 

permainan berhitung ini adalah agar anak dapat berpikir secara logis, 

dapat menyesuaikan diri, memiliki konsentrasi yang tinggi dan dapat 

menyesuaikan diri di dalam kehidupan bermasyarakat. 
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c. Prinsip-Prinsip Permainan Berhitung 

Prinsip-prinsip permainan berhitung di taman kanak-kanak      

adalah sebagai berikut: 

1. Permainan berhitung di berikan secara bertahap, diawali dengan 

menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa konkret yang 

dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar. 

2. Pengetahuan dan keterampilan pada permainan berhitung diberikan 

secara bertahap menurut tingkat kesukaannya, misalnya dari konkret 

ke abstrak, mudah ke sukar,  dari sederhana ke yang lebih kompleks. 

3. Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan 

berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-

masalahnya sendiri 

4. Permainan berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan 

memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. untuk itu 

diperlukan alat peraga/ media yang sesuai dengan benda sebenarnya 

(tiruan), menarik dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak 

membahayakan. 

5. Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung 

seharusnya memakai bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan 

mengambil contoh yang terdapat di lingkungan sekitar anak. 

6. Dalam permainan berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai tahap 

penguasaannya yaitu konsep, masa transisi dan lambang. 
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7. Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus  di awali sampai 

akhir kegiatan. 

 Dari uraian di atas dapat di simpulkan permainan berhitung 

seharusnya di mulai dengan dari yang mudah ke yang sulit,dari yang 

konkret ke yang abstrak. 

5. Konsep Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak 

dan merupakan suatu kebutuhan yang sudah ada dalam diri anak,yang 

dilakukan sukarela tanpa paksaan atau tekanan dari orang lain. Bermain 

juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan tanpa menggunakan alat 

yang menghasilkan perasaan puas serta rasa gembira bagi anak. 

Kesempatan bermain juga merupakan masukan bagi anak, apalagi 

dilakukan pengulangan-pengulangan. 

Mulyadi (1997:5) bermain adalah suatu kegiatan yang 

menyenangkan dilakukan dan disukai oleh anak. Musfiroh, (2005:2) 

bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi 

kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir kegiatan luar. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan kegiatan 

bermain merupakan keinginan dari dalam diri anak sendiri untuk 

mendapatkan kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir dari 

kegiatan itu sendiri dengan menggunakan alat atau tidak menggunakan 

alat untuk mencapai tujuan. 
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b. Manfaat Bermain 

Mayke S. (2003:38-50) manfaat bermain adalah: Untuk 

perkembangan aspek fisik: 1) Untuk perkembangan aspek motorik kasar 

dan halus, 2) Untuk perkembangan aspek sosial, 3) Untuk perkembangan 

aspek emosi atau kepribadian, 4) Untuk perkembangan aspek kognitif, 5) 

Untuk mengetahui ketajaman pengindraan, 6) Untuk mengembangkan 

keterampilan menari dan olah raga, 7) Sebagai media intervensi. yang 

terpenting dalam kegiatan bermain adalah menimbulkan rasa senang yang 

di tandai dengan tertawa. 

Manfaat bermain menurut Depdiknas (2003:128) dalam 

bukunya pedoman sarana bermain adalah: 1) Meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan, 2) Mengaktifkan semua pancaindra anak  3) 

Meningkatkan kemandirian pada anak, 4) Memenuhi keingintahuan anak, 

5) Memberikan kesempatan pada anak untuk memecahkan masalah, 6) 

Memberikan motivasi dan merancang anak untuk bereksplorasi, 7) 

Memberikan kegembiraan dan kesenangan pada anak. .  

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa manfaat bermain sangat erat hubungannya dengan 

pertumbuhan anak dan merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

dalam periode perkembangan anak, fisik, kognitif, bahasa dan sosial 

emosional. Melalui bermain anak dapat mengembangkan kreativitas, 

mencerdaskan otak dan melakukan penemuan. 
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c.  Karakteristik Bermain 

Menurut Musfirohn (2005:6-8) Karakteristik bermain adalah: 1) 

Bermain selalu menyenangkan dan menggembirakan artinya suatu 

kegiatan dapat dikategorikan apabila anak merasa senang dalam 

melakukan aktivitas, 2) Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, motivasi 

bermain adalah motivasi intrinsik artinya anak bermain bukan karena 

tugas yang di berikan orang lain tetapi semata-mata karena anak ingin 

melakukannya, 3) Bermain spontan dan suka rela artinya bermain tidak 

bersifat wajib melainkan di pilih sendiri oleh anak, 4) Bermain 

melibatkan peran aktif semua peserta, 5) Bermain bersifat non liberal, 

pura-pura atau tidak nyata, 6) Bermain bersifat aktif tidak pasif, 7) 

Bermain bersifat fleksibel artinya anak bebas memiliki kegiatan bermain 

sesuai dengan permainan yang diinginkannya. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa bermain memiliki karakteristik yang berbeda dari kegiatan yang 

lain. Kegiatan bermain dilakukan dengan sukarela, bukan karena 

paksaan. 

d. Metode dan Alat Permainan Edukatif (APE) 

Proses Belajar Mengajar (PBM) tidak akan berhasil dengan 

optimal bila sekolah tidak menyediakan sarana yang memadai, melalui 

kegiatan bermain semua pancaindra anak dapat berfungsi sehingga akan 

memberi ransangan pada kemampuan penalarannya, karena pembelajaran 
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adalah sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, perasaan, 

perhatian dan pikiran sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. 

Penggunaan media pembelajaran guru harus menggunakan 

berbagai metode. Menurut Nirmala dalam kamus besar bahasa Indonesia 

(2003:252) Metode adalah cara yang telah diatur untuk mencapai suatu 

maksud. Sugianto (dalam Eliyawati, (2005:62) Alat Permainan Edukatif 

yaitu metode bermain yang bertujuan untuk mengembangkan dimensi-

dimensi yang ada pada anak. 

Alat permainan adalah alat yang digunakan untuk kegiatan 

bermain demi mencapai maksud dan tujuan. (APE) adalah permainan 

yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan 

yang mempunyai ciri-ciri yaitu: 1) Dapat dimainkan dengan bermacam 

tujuan, 2) Ditujukan untuk anak usia pra-sekolah dan berfungsi 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan kecerdasan dan motorik 

anak, 3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk maupun 

penggunaan cat, 5) Membuat anak terlibat secara aktif, 6) Sifatnya 

konstruktif. 

Sudono (1995:8) fungsi alat permainan adalah:  

“Untuk mengenal lingkungan dan mengajar anak mengenal 

kekuatan maupun kelemahan dirinya. Dengan alat 

permainan anak akan melakukan kegiatan yang jelas dan 

menggunakan semua pancaindranya secara aktif, 

meningkatkan sel-sel otaknya dalam menyuburkan proses 

pembelajarannya” 

 

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan 

sangat penting dalam menunjang proses bermain anak, karena melalui 
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bermain anak dapat mengembangkan seluruh aspek-aspek perkembangan 

anak 

e. Permainan Karambol Angka Dalam Kemampuan Berhitung 

Permainan karambol angka  ini konsep yang dikenalkan adalah: 

Nugraha (2005:6) Konsep yaitu suatu ide yang merupakan generalisasi 

dari berbagai peristiwa atau pengalaman khusus yang dinyatakan dalam 

istilah dan simpel tertentu yang dapat diterima dan mengacu pada benda 

atau objek peristiwa, keadaan, sifat, kondisi, ciri dan atribut yang ada 

pada dirinya. 

Permainan karambol angka  dalam kemampuan berhitung anak 

merupakan suatu jenis permainan karambol di mana biji karambol di beri 

angka 1-20, biji karambol di jentik dan di masukan ke dalam lobang. 

Angka berapa yang masuk maka anak mengambil gambar sesuai dengan 

angka yang masuk lalu menghitungnya. 

Menurut Daryanto dalam (1988) Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia Karambol adalah Permainan seperti permainan billiard tetapi 

menggunakan jari sebagai penyentik (penyentil) dengan lempengan 

bundar sebagai pengganti bola yang terbuat dari kayu. 

Permainan Karambol angka  ini dapat dikenalkan konsep antara lain yaitu: 

1. Karambol Angka. 

Karambol adalah Permainan meja yang dapat di anggap modifikasi dari 

keluarga billiard. Karambol yang terbuat dari tripleks dengan ukuran 

60x60 dan biji karambol yang terbuat dari tripleks berbentuk bulat 
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warna-warni dan di beri angka 1-20. Karambol ini dapat 

mengembangkan konsep bilangan 

2. Kartu Angka 

Kartu angka yang terbuat dari poster uang bertuliskan angka 1-20 

kemudian di gunting sebanyak 10 set. di tempelkan pada busa tipis. 

kartu angka ini dapat dipergunakan untuk pengembangan berhitung 

anak dengan memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. 

3. Kartu Gambar 

gambar macam-macam kendaraan yang di print dari internet lalu 

ditempelkan pada kertas manila warna-warni dan di pres yang dapat 

digunakan untuk pengembangan berhitung anak. 

Indikator kemampuan berhitung anak usia dini yang akan dicapai 

menurut Kemendiknas (2010:48) melalui permainan ini adalah: 

Membilang/ menyebutkan urutan bilangan, menghitung benda, mengenal 

konsep bilangan dengan benda-benda, menghubungkan/ memasang 

lambang bilangan dengan benda-benda. 

Alat permainan karambol angka ini adalah gambar macam- 

macam kendaraan, papan karambol,biji karambol, kartu gambar yang telah 

dilaminating , dan kartu angka yang  di lem di atas busa tipis. 
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Gambar. 1 

Alat-alat Permainan karambol angka: papan karambol, biji-biji 

karambol, kartu angka, kartu gambar (Foto, Megawati. 2014) 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Halimah, (2011) dengan judul penelitian “Pengenalan Konsep berhitung 

Anak Usia Dini Melalui Permainan APE dari Kain Perca di TK Surya 

Pariaman. Hasil penelitiannya dapat di simpulkan dengan menggunakan 

APE dari kain perca dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak dan mengenal konsep bilangan. Persamaan 

dengan peneliti sama-sama meningkatkan kemampuan berhitung anak dan 

perbedaannya tempat dan waktu penelitiannya 

2. Febri Nanda, (2013) Skripsi yang berjudul Peningkatan Kemampuan 

Berhitung Anak melalui Permainan Ludo di Taman Kanak-kanak Adzkia 

Bukit Tinggi. Temuan dari Febri Nanda terjadinya peningkatan kemampuan 

pengetahuan anak dalam kemampuan berhitung melalui permainan ludo. 
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Persamaan dengan peneliti sama-sama meningkatkan kemampuan berhitung 

anak dan perbedaannya adalah tempat penelitian dan permainannya. 

3. Marlenis, (2014) Skripsi yang berjudul Peningkatan kemampuan Berhitung 

anak melalui permainan biji-bijian di Raudhatul Athfal Abrar Kolok 

Sawahlunto. Kesimpulan dari skripsi di atas adanya peningkatan 

kemampuan berhitung anak. Persamaannya adalah sama-sama 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. Perbedaannya dengan peneliti 

adalah Marlenis melalui permainan biji-bijian di Raudhatul Athfal Abrar 

Kolok Sawahlunto sedangkan peneliti melalui permainan Karambol Angka 

di Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam dan 

tempatnya di Lubuk Basung. 

Dengan mempedomani penelitian yang dilakukan oleh Halimah, 

Febri Nanda, Marlenis, dimana hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berhitung anak tetapi cara dan tempat pelaksanaannya berbeda. 

Untuk itu peneliti juga melakukan penelitian dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Karambol Angka. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berhitung anak dapat dilakukan melalui kegiatan 

bermain dimana permainan ini berbentuk permainan karambol angka yang 

mengenalkan tentang konsep bilangan, mengenal konsep bilangan dengan 

benda-benda, memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda.  

Melalui permainan ini di harapkan perkembangan berhitung anak 

akan lebih optimal dapat di lihat pada bagan berikut: 



25 
 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I 

  

 

 

 

 

Bagan. I 

Kerangka Berpikir 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Melalui permainan karambol angka ini  menggunakan kartu angka, 

biji karambol yang di tulis angka, kartu gambar, piring yang di tempelkan 

angka yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak kelas B3 di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam.  

 

Kemampuan berhitung anak masih 

rendah 

Merancang media berupa papan  

karambol, biji, karambol, piring, 

kartu angka dan kartu gambar 

kendaraan. 

Melakukan perlombaan 

karambol angka 

Hasil yang dicapai 

 

Meningkatnya kemampuan berhitung 

anak melalui permainan perlombaan 

karambol angka di TK Dharmawanita 

Persatuan Kabupaten Agam. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan berhitung anak TK sering menjadi masalah 

karena dengan berhitung menyiapkan anak secara mental untuk mengikuti 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dan membentuk sikap logis, 

kritis, cermat, disiplin pada diri anak. 

2. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. 

3. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan telah menunjukkan peningkatan 

disetiap siklusnya yaitu siklus I dan siklus II. 

4. Hasil yang diperoleh pada siklus I telah menunjukkan peningkatan pada 

siklus II dalam proses pembelajaran. 

5. Permainan Karambol Angka telah berhasil meningkatkan kemampuan 

berhitung anak dari siklus I ke siklus II. 

6. Terdapatnya peningkatan yang sangat berarti dalam kemampuan berhitung 

anak. Hal ini terbukti dari hasil siklus I masih dengan kategori kurang, 

yang berarti kemampuan anak dibawah rata- rata. Sedangkan pada siklus II 

hasil yang didapat dalam kategori sangat tinggi.  
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B. Implikasi 

Permainan karambol angka yang peneliti lakukan telah berhasil 

merangsang kemampuan kognitif anak terutama dalam kemampuan berhitung. 

Kegiatan permainan karambol angka ini juga bisa digunakan pada setiap tema 

pembelajaran yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal antara lain: 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan berbagai media yang 

menarik dan dapat meransang perkembangan kemampuan kognitif anak 

terutama dalam peningkatan kemampuan berhitung. 

2. Bagi guru TK diharapkan dapat menciptakan media yang dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung anak dengan permainan karambol 

angka dan dapat melibatkan anak dalam permainan secara keseluruhan, 

agar kecerdasan berhitung anak dapat berkembang secara optimal. 

3. Pemilihan dan penerapan berhitung anak sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran sehingga mencapai hasil 

yang optimal. 

4. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat 

meneliti lebih lanjut terhadap peningkatan kemampuan berhitung  anak dan 

dapat menciptakan berbagai macam permainan yang lebih bervariasi dan 

menarik untuk diberikan kepada anak. 
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